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Abstrak 
 
Artikel ini difokuskan pada pemikiran Jamāl ad-Dīn tentang qaḍā’-qadar 
dan implikasinya terhadap pemikiran dakwah aqlāniyah. Artikel ini 
berupa kajian literatureyang datanya diperoleh dari studi kepustakaan. 
Kemudian data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisa dengan 
menggunakan pendekatan sosio-historis dengan metode historik elektif-
eliminatif. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa Jamāl ad-Dīn sangat 
menekankan pentingnya akal dan kebebasan manusia dalam pemikiran 
teologinya. Manusia, menurutnya, melalui akalnya mampu 
mempertimbangkan baik dan buruknya suatu perbuatan, kemudian 
dengan kehendaknya sendiri ia mengambil suatu keputusan, 
selanjutnya dengan daya yang demikian ia wujudkan dalam perbuatan 
nyata. Manusia mempunyai kemauan sendiri atau irādah yang bebas, 
dengan tidak melupakan hubungan kebebasan pribadi itu dalam 
lingkungan kebebasan Allah SWT., dengan ungkapan lain bahwa qaḍā’-
qadar kecil yang ada pada manusia tetap berada dalam lingkup qaḍā’-
qadar besar pada Allah SWT. Qaḍā’-qadar dalam pemikiran Jamāl ad-
Dīn lebih mengarah pada sunnatullāh (hukum alam). Artinya qaḍā’-
qadar adalah hukum alam yang mengatur perjalanan alam dengan 
sebab dan akibatnya (silsilah al-asbāb). Pemikiran ini selanjutnya 
berimplikasi terhadap pemikiran dakwah aqlāniyah, yaitu seruan atau 
ajakan kepada manusia untuk mengobarkan semangat 
tajdid/pembaharuan agar tidak terjebak dalam taklid sehingga akal tidak 
tunduk pada otoritas manapun. Konsep dakwah ‘aqlāniyah Jamāl ad-Dīn 
ini mendapatkan sambutan yang cukup luas dan hampir menyebar ke 
seluruh dunia Islam. Pemikiran dakwah ‘aqlāniyah bisa 
diimplementasikan melalui dua cara: pertama, melalui nalar dan intuisi. 
Dan kedua, melalui pengamatan. Pengetahuan sensual ini bergantung 
kepada pengetahuan aktual. Karena itu, menurut Jamāl ad-Dīn, 
manusia harus menghindari taklid dan mengoptimalkan akalnya untuk 
mengamati dan membaca atau meneliti ayat-ayat atau fenomena-
fenomena yang telah tersirat dan tersurat untuk mencapai kebenaran 
pengetahuan. 
Keywords:Jamāl ad-Dīnal-Afġānī, Qaḍā’-Qadar, dan Dakwah Aqlāniyah 
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A. Pendahuluan 
Sejarah telah mencatat bahwa pada 
abad ke-18, dunia Islam mengalami 
pergolakan yang cukup dahsyat dan 
bahkan jatuh tenggelam dalam lembah 
yang suram. Hal ini disinyalir karena 
pada saat itu telah menjamur ḥurafāt 
yang menjauhkan kaum Muslim dari 
ajaran aslinya, di sisi lain, di kalangan 
bangsa-bangsa Muslim juga terjadi 
perpecahan akibat gejolak syahwat 
kekuasaan, serta terjadinya 
kejumudan berpikir dan kebodohan 
oleh tertutupnya pintu ijtihad1.Dengan 
tertutupnya pintu ijtihad, maka kaum 
ortodoksi yang berpikiran sempit mulai 
menguat dan sebagian umat Islam 
kurang mampu untuk merumuskan 
prinsip-prinsip yang dapat membawa 
Islam kepada zaman kemajuan yang 
bersifat aktif dan kreatif. Walhasil, 
pemerintahan dan kepemimpinan di 
dunia Islam cenderung bercorak 
absolut yang menyebabkan kehidupan 
rakyat tertindas dan sengsara. Rakyat 
tidak memiliki hak kebebasan berpikir 
sehingga ijtihad menjadi lenyap dan 
pada gilirannya taklid pun menjadi 
 
1 Mālik bin Nabī, "Wujhah al-'Ālam al-Islāmī", 
diarabkan oleh: 'Abd aṣ-Ṣabūr Syāhin, (Beirut: 
Dār al-Fikr al-Mu'āṣir, 2002) 42 
watak sosial masyarakat Muslim yang 
terlelap dalam tidur nyenyaknya2. 
Sementara dalam waktu yang 
bersamaan, bangsa Eropa mulai 
membangun dirinya dan melangkah 
dengan cepat menuju ke arah 
kemajuan. Dunia Islam yang semula 
kuat dan berjaya, satu per-satu 
menjadi negeri jajahan bangsa Barat. 
Persentuhan dunia Islam dengan Barat 
pada saat itu pun seakan-akan 
memperlihatkan Islam sebagai sesuatu 
yang tidak berdaya dan pasif dari 
segala pengaruh yang datang dari 
Barat3.Dengan dikuasainya dunia Islam 
oleh Barat, maka umat Islam 
dihadapkan pada tantangan-tantangan 
kebudayaan Barat, seperti 
westernisasi, modernisasi dan 
kristenisasi orang-orang Islam4. 
Menyadari akan situasi jauhnya 
umat Islam dari budaya berpikir 
sehingga berdampak pada 
kemunduran dan kelemahan, baik 
yang diakibatkan oleh fenomena 
 
2Nabī, "Wujhah …”, h. 13 
3 Harun Nasution, "Pembaharuan dalam Islam: 
Sejarah dan Gerakan", (Jakarta: Bulan Bintang, 
1984), h. 11 
4 Muhammad 'Imārah, "Jamāl ad-Dīn al-Afġānī 
Mūqiẓ asy-Syarq wa Failasūf al-Islāmī", (Kairo: 
Dār asy-Syurūq, 1988), h. 8 
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intern umat Islam itu sendiri maupun 
pengaruh-pengaruh negatif yang 
banyak disebarkan oleh penjajah dari 
Barat, maka Jamāl ad-Dīn al-
Afġānīberinisiatif untuk 
membangunkan umat Islam dari tidur 
panjangnya dengan cara 
menghidupkan kembali rūḥ al-ijtihād 
wa al-jihād. Selain itu, Jamāl ad-Dīn 
juga mengajak umat Islam untuk 
membuka mata terhadap pencapaian; 
keberhasilan dan kemajuan bangsa-
bangsa Eropa. Karena menurutnya, 
kesadaran berijtihad, berjihad, dan 
mengaca pada kemajuan Barat dapat 
menumbuhkan kesadaran umat 
Islamatas bahaya kemunduran dan 
kebekuan yang sedang dialaminya, 
serta menyadari pentingnya 
mengembalikan kebangkitan Islam 
yang telah lama hilang. Semuanya ini 
kemudian mengundang responJamāl 
ad-Dīn dalam bentuk serangkaian 
gagasan “al-waḥdah al-
Islāmiyyah”(pan-Islamisme) sebagai 
ide persatuan umat Islam5. Gagasan ini 
setidaknya lahir dari pemikiran dan 
kesadaran Jamāl ad-Dīn tentang 
konsep Qaḍā’-Qadar yang sedikit 
 
5'Imārah, "Jamāl ad-Dīn al-Afġānī...”, h. 10 
banyak, menurut Muṣṭafā Fauzī bin 
'Abd al-Laṭīf Ġazāl dalam "Da'wah 
Jamāl ad-Dīn al-Afġānī fī Mīzān al-
Islām", terpengaruh dengan latar 
belakangnya yang berguru kepada 
banyak ulama Syi’ah6. 
 راعش دلقت نأ لىإ ةيادبلا ذنم هتسارد هذهف
 نمو ،يعيشلا بهذلما ىلع اهلك ءاملعلا
 ةيانه تىح هبهذم ىلع اظفامح يقب هنأ لمتلمحا
 ىلع هددرت وه كلذ ىلع انليلدو .هتايح
ا في ةيعيشلا رعاشلما ينلحا دعب ينلح
ةعيشلا تلااجر عم لصاوتلما هعامتجاو 
Hal yang menarik adalah dialog 
antara Ernest Renan7 dan Jamāl ad-
Dīn8 tentang “Islam dan ilmu” di 
 
6 Muṣṭafā Fauzī bin 'Abd al-Laṭīf Ġazāl, 
"Da'wah Jamāl ad-Dīn al-Afġānī fī Mīzān al-
Islām", (Riyāḍ: Dār aṭ-Ṭayyibah, 1983) 
7 Lihat: Ṣalāḥ Zakī Ahmad, “Qādah al-Fikr al-
‘Arabī (‘Aṣr an-Nahḍah al-‘Arabiyyah 
1798/1930)”, (Kairo: Dār Su'ād aṣ-Ṣabāh, 
1993), h. 99. Menurutnya: 
 دهاشي اننامز لاوحأ ىلع اعلطم ناك نم لك
 رقهقتو ،يلاحلا ةيملاسلاا نادلبلا طاطحنإ حوضوي
 ركفلا ملاعم مادعناو .ملاسلاا مكحل ةعضاخلا لودلا
 هدحو نيدلا اذه نع تسبتقا يتلا بوعشلا ىدل
أ قرشلا نومأي نم عيمجف ،اهتيبرتو اهتفاقث و
 ةروصب دودحملا ريكفتلا قيض مهشهدي ايقيرفا
 يديدحلا قوطلا كلذو ،يقيقحلا نمؤملا ىدل ةيمتح
 هجو يف ماكحإب اقلغم هلعجيف ،هسأر قوطي يذلا
 ىلع حاتفنلإا وأ ،ءيش يأ يقلت نع ازجاعو ملعلا
ةديدج ةركف يأ 
8Lihat:Ahmad, “Qādah al-Fikr al-‘Arabī...”, h. 
100-101. Jamāl ad-Dīn al-Afġānī menyatakan: 
 امك مهتفسلف نانويلا نع اوذخأ )ملاسلاا( برعلا نأ
 ملعلا هذه نأ ديب .هب اورهتشا ام سرفلا نع اوذخأ
 اهقاطن اوعسوو ،اهوقر دق حتفلا قحب اهوذخأ يتلا
 اهب اوغلبو ،ايقيطنم اقيسنت اهوقسنو ،اهوحضوو
 قوذلا ةملاس ىلع لدت لامكلا نم ةبترم يوطنتو
 نويسنرفلا ناك دقو .نيردانلا ةقدلاو تبثتلا ىلع
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Universitas Sorbon tahun 1883, 
sebagaimana disebutkan oleh Ṣalāḥ 
Zakī Ahmad dalam “Qādah al-Fikr al-
‘Arabī (‘Aṣr an-Nahḍah al-‘Arabiyyah 
1798/1930)”, menurutnya bahwa 
Islam dan ilmu tidaklah bertolak 
belakang sebagaimana dipahami oleh 
Barat yang beracuan pada 
ketidaksepahaman antara Kristen 
dengan ilmu. Islam sejalan dengan 
ilmu karena Islam sangat 
mengedepankan akal. Memang Jamāl 
ad-Dīn pun mengakui bahwa 
kemunduran umat Islam lebih 
disebabkan oleh semangat anti ilmu 
para penguasa dan ahli bid’ah, hanya 
saja kemunduran tersebut bukanlah 
dari Islam itu sendiri melainkan lebih 
pada para oknum yang berlindung di 
bawah ketiak agama Islam. Oleh 
karena itu, Jamāl ad-Dīn pun 
menggagas reformasi Islam dengan 
mengembalikannya pada kemurnian 
ajaran yang dikandungnya. 
 
 ةطنزيبو امور نع نودعبيلا نامللأاو زيلجنلااو
 نأ مهيلع لهسلا نم ناكو ،امهنع برعلا دعب
 اولعفي مل مهنكلو نيتنيدملا كلت مولع زونك اولغتسي
 ةيبرعلا ةنيدملا رانم هيف رهظ يذلا مويلا ءاج ىتح
ي سناربلا لابج ةمق ىلع ىلع هءاهبو هءوض لسر
 لابقتسا كاذ ذإ نويبورولأا نسحأف ،برغلا
 اونوكي ملو ،ةيبرعلا ةروصلا صمقت نأ دعب وطسرأ
 ةبرقم ىلع ينانويلا هبوث يف وهو هيف نوركفي
 ايازم ىلع اعصان رخآ اناهرب اذه سيل وأ ،مهنم
؟مولعلل يعيبطلا مهبحو ةينهذلا )ملاسلاا( برعلا 
Sebagaimana telah termaktub 
di atas, bahwa dunia Islam, menurut 
Jamāl ad-Dīn, manakala ingin 
mengalami renaissance dalam bidang 
intelektual seperti Barat, harus 
meluruskan pandangan dan 
pemahaman ajaran yang telah 
dimunculkan oleh beberapa penguasa 
dan ulama sufi yang anti ilmu, dan 
mengembangkan pola pikir ulama-
ulama yang berani mengedepankan 
akal untuk mencari pemahaman baru 
demi mencapai suatu kebenaran9. 
Usaha yang dilakukan Jamāl ad-
Dīn itu sangatlah mulia, dan dampak 
positifnya telah nampak, yakni 
optimalisasi akal untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan. Usaha Jamāl ad-Dīn 
meluruskan pemahaman Qaḍā’-Qadar 
untuk menuju pemahaman yang 
benar, sebagaimana telah disinggung 
di atas, menurut penulis erat kaitannya 
dengan pemikiran dakwah aqlāniyah. 
Oleh karena itu, dalam kajian ini 
penulis ingin mengungkapkan 
bagaimanapemikiran Jamāl ad-Dīn 
tentangQaḍā’-Qadardan implikasinya 
terhadap pemikiran dakwah aqlāniyah, 
dengan fokus perhatian yang dapat 
 
9'Imārah, "Jamāl ad-Dīn al-Afġānī...”, h. 8 
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dirumuskan sebagai berikut: 
pertama,menguraikan sejarah 
kehidupan Jamāl ad-Dīn dan kelahiran 
pan-Islamisme.Kedua,menguraikan 
dan menganalisa pemikiranQaḍā’-
QadarJamāl ad-Dīndan implikasinya 
terhadap pemikiran dakwah 
aqlāniyah.Kemudian, kedua rumusan 
masalah ini diuraikan dan dianalisa 
dengan menggunakan pendekatan 
sosio-historis dengan metode historik 
elektif-eliminatif10. 
B. Kehidupan Jamāl ad-Dīn al-Afġānī 
dan Kelahiran Pan-Islamisme  
Nama lengkapnya as-Sayyid 
Jamāl ad-Dīn al-Afġānī al-Ḥusainī, lahir 
dari pasangan ahli zuhud, as-Sayyid 
Ṣaftar al-Ḥusainī (dan ada yang 
mengatakan bahwa namanya adalah 
Ṣafdar)11 dengan as-Sayyidah Sakiinah 
Bikum al-Ḥusainī, pada bulan Sya'ban 
 
10 Menurut Anton Bakker, metode historis 
elektif-eliminatif mempelajari aliran-aliran dan 
teori-teori pada bidang tertentu yang muncul 
sepanjang sejarah, dengan membandingkan 
dan menganalisisnya, semua itu kemudian 
disaring sampai tinggal satu teori yang 
dianggap paling memuaskan. Dalam Suparman 
Syukur, “Epistemologi Islam Skolastik: 
Pengaruhnya Pada Pemikiran Islam Modern”, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 12 
11 Silsilah keturunan itu ditengahnya bertemu 
dengan perawi hadis yang masyhur, yaitu as-
Sayyid ‘Alī At-Turmużī dan di antaranya 
sampailah kepada Ḥusain bin Abī Ṭālib. Lihat: 
'Imārah, "Jamāl ad-Dīn al-Afġānī...”, h. 44 
tahun 1254 H/ 1838 M. Gelar "as-
Sayyid" menunjukkan bahwa ia berasal 
dari keturunan Ḥusain bin ‘Alī bin 
AbīṬālib. Adapun tentang tempat 
kelahirannya, Muhammad 'Imārah 
dalam "Jamāl ad-Dīn al-Afġānī Mūqiẓ 
asy-Syarq wa Failasūf al-Islāmī", 
menyebutkan dua versi, pertama, as-
Sayyid Jamāl ad-Dīn dilahirkandi As’ad 
Ābād dekat Kanar wilayah Kābul ibu 
kota Afganistan. Kedua, as-Sayyid 
Jamāl ad-Dīn lahir di Asad Ābād dekat 
Hamadān wilayah Persia Iran12. 
Perbedaan tentang tempat 
kelahiran Jamāl ad-Dīn tersebut secara 
tidak langsung berimplikasi pada 
perbedaan pendapat tentang 
mazhabnya. Bagi yang menganut 
pendapat pertama, mereka 
menyatakan bahwa Jamāl ad-Dīn 
dalam teologi bermazhab Sunni dan 
dalam fikih bermazhab Hanafi. Akan 
tetapi, bagi yang menganut pendapat 
kedua, mereka menyatakan bahwa 
Jamāl ad-Dīn dalam teologi bermazhab 
Syi’ah dan dalam fikih bermazhab 
Ja’fari13, kemudian ia mengaku sebagai 
orang Afganistan yang bermazhab 
 
12'Imārah, "Jamāl ad-Dīn al-Afġānī...”, h. 20-21 
13'Imārah, "Jamāl ad-Dīn al-Afġānī...”, h. 21 
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Sunni untuk menyelamatkan diri dari 
kesewenang-wenangan penguasa 
Persia14. Namun menurut Muhammad 
'Abduh, Jamāl ad-Dīn dalam teologi 
bermadzhab "Islam" karena ia tidak 
menyandarkan pemikiran teologisnya 
kepada mazhab apapun, hanya saja ia 
dalam pemikiran dan amaliah 
ibadahnya lebih condong pada mazhab 
Tasawuf. Sementara dalam fikih, ia 
mengikuti mazhab AbūḤanīfah. Hal ini 
sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
'Imārah dalam "al-A'māl al-Kāmilah li 
al-Imām Muhammad Abduh"15: 
 بهذم امأ ... :هدبع دممح ماملإا لوقيف
 هتديقع في نكي لم نإو وهو .يفنحف لجرلا
 عم ةحيحصلا ةنسلا قرافي لم هنكل ادلقم
 ةيفوصلا ةداسلا بهذم لىإ ليم 
Semasa hidupnya, Jamāl ad-Dīn 
dikenal sebagai seorang yang banyak 
melakukan pengembaraan.Sejak masih 
kecil, ia sudah melakukan 
pengembaraan bersama keluarganya 
ke Qaswīn (1264 H/ 1848 M), 
kemudian pindah lagi ke Teheran 
 
14 Majid Fakhry, "A History of Islamic 
Philosophy", Terj. Mulyadi Kartanegara, 
"Sejarah dan Pemikiran Filsafat Islam", 
(Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1997), h. 455 
15 Muhammad 'Imārah, "al-A'māl al-Kāmilah li 
al-Imām Muhammad Abduh", (Kairo: Dār asy-
Syurūq, 1997), j.2/h. 351 
(Ṭahrān), Iran (1266 H/ 1849 M). Di 
Teheran, ia belajar di bawah 
bimbingan Aqāsīd Ṣādiq, seorang 
ulama Syi'ah terkemuka saat itu. Dari 
Teheran, ia dan keluarganya 
melanjutkan pengembaraannya ke 
Najf, Irak (1266 H/ 1849 M), selama 
empat tahun dan belajar tentang 
ajaran-ajaran Syi'ah kepada ulama 
besar sekaligus seorang teolog dan 
filosof ternama al-Ḥāj as-Syaikh 
Murtaḍā al-Anṣārī16. 
Kemudian, atas saran dari as-
Syaikh Murtaḍā, Jamāl ad-Dīn 
melanjutkan pengembaraannya ke 
India dalam rangka menuntut ilmu. Di 
sana, ia menerima pendidikan yang 
lebih modern dan berkesempatan 
untuk pertama kalinya mendalami 
sains dan matematika Eropa 
modern17.Pada tahun 1273 H/ 1857 M, 
ia menunaikan ibadah haji ke Makkah, 
dansekembalinya dari ibadah haji, ia 
langsung pulang ke tanah kelahirannya 
untuk mengabdikan diri di sana. Akan 
tetapi, karena kondisi yang tidak 
memungkinkan untuk menetap di 
 
16 'Imārah, "Jamāl ad-Dīn al-Afġānī...”, h. 46 
17 Faisal Ismail, "Jamaluddin al-Afghani: 
Inspirator dan Motivator Gerakan Reformasi 
Islam", (Yogyakarta: Perpustakaan Digital UIN 
Sunan Kalijaga, 2008), h. 25 
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tanah kelahirannya, makaselanjutnya 
pada tahun 1285 H/ 1868 M, ia 
melanjutkan pengembaraannya ke 
berbagai negara di dunia, seperti 
Mesir, Turki, Russia, Inggris, dan 
Perancis. Salah satu yang paling 
berkesan dari perjalanannya ini adalah 
saat kunjungannya ke Mesir pada 
tahun 1288 H/ 1871 M yang 
mempertemukannya dengan 
Muhammad ‘Abduh yang kemudian 
dikenal sebagai murid yang amat dekat 
dan akrab dengannya18. 
Dari pengembaraannya 
tersebut, wawasan Jamāl ad-Dīn pun 
semakin luas, sehingga ia dapat 
menawarkan berbagai alternative dari 
permasalahan umat 
Islam.Menurutnya,dunia Islam sedang 
menghadapi penyakit kronis yang 
menggerogoti masyarakat, sehingga 
umat Islam tidak mampu menegakkan 
kepala mereka berhadapan dengan 
bangsa-bangsa lain. Penyakit itu 
adalah absolutisme19 dan despotisme20 
 
18 Djarnawi Hadikusuma, "Aliran Pembaharuan 
Islam: dari Jamaluddin al-Afghani sampai KH. 
Ahmad Dahlan", (Yogyakarta: Persatuan, 
1986), h. 52 
19 Yaitu suatu model pemerintahan yang 
kekuasaan tunggalnya dipegang oleh 
pemimpin dan dilakukan secara otoriter 
penguasa muslim, sikap keras kepala 
dan keterbelakangan umat Islam 
dalam sains dan peradaban, 
menyebarnya pemikiran-pemikiran 
yang korup dan merusak cara berfikir 
umat Islam sepertitahayyul, bid’ah dan 
khurafat, serta kolonialisme dan 
imperialisme Barat21. 
Untuk mengobati penyakit 
tersebut,Jamāl ad-Dīn, seperti dikutip 
oleh Maryam dalam tulisannya yang 
berjudul"Pemikiran Politik Jamaluddin 
al-Afghani (Respon Terhadap Masa 
Modern dan Kejumudan Dunia Islam)", 
berusaha menyadarkan umat Islam 
untuk bangkit dan bersatu 
menciptakan satu kesatuan di dalam 
panji pan-Islamisme.Jamāl ad-Dīn juga 
berusaha memperbaiki akidah umat 
yang telah terkontaminasi, dengan 
mengembalikan mereka kepada sistem 
kepercayaan (akidah) Islam yang 
benar, karena penyimpangan dari 
akidah Islam ini membuat umat Islam 
 
20 Yaitu bentuk pemerintahan dengan satu 
penguasa, yang berkuasa dengan kekuatan 
politik absolut dan tiran (dominasi melalui 
ancaman hukuman dan kekerasan) 
21 Maryam, "Pemikiran Politik Jamaluddin al-
Afghani (Respon Terhadap Masa Modern dan 
Kejumudan Dunia Islam)", Jurnal Politik 
Profetik, Volume 4, Nomor 2, Tahun 2014, h. 
13-14 
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tidak mampu menjadi umat yang 
terhormat. Jamāl ad-Dīn yakin bahwa 
Islam, bila dipahami dan diamalkan 
dengan benar, dapat memimpin 
umatnya ke arah kemajuan dan 
membebaskan mereka dari 
otoritanisme penguasa serta 
kolonialisme bangsa-bangsa asing22. 
Pandangan tentang pan-
Islamisme ini mendapat sambutan 
yang hangat dari umat muslim, 
khususnya Muhammad 'Abduh, 
sehingga keduanya pun bersama-sama 
berjuang mewujudkan cita-cita 
mereka. ‘Abduh tertarik pada Jamāl 
ad-Dīn karena metode pengajarannya 
yang lebih mengutamakan nalar, 
analisis dan cara berfikir filosofis. 
Bahkan ketika di Paris, Perancis, pada 
tahun 1884, mereka bersama-sama 
mendirikan al-‘Urwah al-Wuṡqā, 
sebuah majalah yang banyak memuat 
tema-tema kebangkitan Islam dan 
penolakan terhadap pemerintahan 
imperialisme Barat di negara-negara 
muslim, namun sayangnya majalah ini 
hanya bertahan sampai 18 edisi 
selama enam bulan, karena penjajah 
 
22Maryam, "Pemikiran Politik Jamaluddin al-
Afghani…”, h. 14 
Barat di beberapa wilayah Islam 
melarang penyebarannya. Majalah ini 
dianggap berbahaya bagi kepentingan 
kolonialisme dan imperialism mereka. 
Majalah ini terbit pertama kali pada 5 
Jumadil Awal 1301 H/ 12 Maret 1884 
M dan berakhir pada 26 Dzul Hijjah 
1301 H/17 Oktober 1884 M23. 
Dan singkat cerita, perjuangan 
Jamāl ad-Dīn demi kepentingan Islam 
pun terus berlanjut walaupun menuai 
kecaman-kecaman dari pihak penjajah 
maupun pihak negara Islam yang pro 
penjajah. Kehidupannya dihabiskan 
untuk perjuangan membela 
kepentingan Islam, bahkan selama 
hidupnya ia belum pernah beristri. 
Satu-satunya teman hidupnya adalah 
perjuangan yang penuh semangat 
tanpa henti. Sampai akhirnya takdir 
menjemputnya di Istanbul ketika ia 
sedang terbaring sakit keras karena 
kanker. Sang fajar pun telah tenggelam 
dan dunia Islam saat itu, tepat pada 5 
Syawal 1315 H/ 9 Maret 189724, 
berselimut dengan kemurungan. 
 
23Nasution, "Pembaharuan dalam Islam...”, 
h.53 
24 Hadikusuma, "Aliran Pembaharuan 
Islam:...”, h. 28 
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C. Kelahiran Pan-Islamisme sebagai 
Ide Pembaharuan 
Keadaan dunia Islam dalam 
pergolakan politik yang amat dahsyat 
yang terjadi bersamaan dengan 
tumbuh berkembangnya kehidupan 
Jamāl ad-Dīn telah membentuk 
pribadinya untuk mengkaji kembali 
perjalanan sejarah umat Islam. Jamāl 
ad-Dīn merasakan bahwa kelemahan 
umat Islam lebih disebabkan pada 
kelalaian umat Islam terhadap prinsip 
utama agama, kebekuan intelektual, 
permusuhan dan persaingan antar 
golongan Islam dalam memperebutkan 
kepemimpinan,menguatnya 
absolutisme kekuasaan pemerintah 
dalam mempertahankan sistem 
otokrasi, dan terputusnya rasa 
persaudaraan di kalangan alim ulama 
akibat perbedaan negara, mazhab dan 
bahasa, dan pemahaman yang salah 
terhadap ajaran-ajaran agama Islam25. 
Umat Islam, saat itu, 
mengalami kemunduran, menurut 
Jamāl ad-Dīn,adalah karena adanya 
pemahaman yang salah tentang ajaran 
 
25 Anwar al-Jundī, "al-Yaqẓah al-Islāmiyyah fī 
Muwājahah al-Isti'mār (Munżu Ẓuhūrihā ilā 
Awāil al-Ḥarb al-'Ālamiyyah al-Ūlā)", (Kairo: 
Dār al-I'tiṣām, 1978), h. 81 
fanā' dalam ilmu tasawuf, yang 
seringkali diartikan bahwa dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah 
harus ditempuh dengan jalan 
meniadakan diri atau berzuhud dari 
segala pamrih duniawi. Pemahaman 
semacam ini terjadi lebih disebabkan 
karena pemahaman yang salah 
terhadap qaḍā’-qadar sehingga 
berubah menjadi fatalisme 
(jabbariyyah)26.Dengan kata lain 
bahwa mereka tidak lagi melaksanakan 
ajaran Islam secara semestinya dan 
menerima ajaran yang tidak murni 
lagi.Ajaran-ajaran Islam yang 
semestinya dapat menjadi sumber 
kemajuan dan kekuatan akhirnya 
ditinggalkan umat Islam akibat dari 
macetnya perkembangan filsafat 
Islam, serta kebekuan pola pikir 
rasional dalam menghadapi tantangan 
hidup kontemporer akibat dari 
perubahan perkembangan zaman. 
Selain faktor internal di atas, 
kemunduran umat Islam juga 
disebabkan oleh faktor eksternal dari 
intervensi asing. Misi imperialisme 
Eropa di negara-negara Islam banyak 
membawa keburukan bagi umat Islam, 
 
26al-Jundī, "al-Yaqẓah al-Islāmiyyah…”, h.81 
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seperti di antaranya menyebabkan 
kehidupan beragama menderita akibat 
cenderung pada kefanatikan, 
kehidupan mistik yang tidak sehat 
sehingga menyuburkan tahayyul dan 
berlanjut tercekiknya sifat keaslian 
Islam yang kreatif, iman yang terdesak 
ke dalam ortodoksi yang sempit dan 
kurang mampu untuk mengumpulkan 
prinsip-prinsip yang dapat membawa 
Islam pada zaman kemajuan yang 
bersifat aktif dan kreatif27.Terlebih lagi 
serbuan-serbuan Barat pada abad 19 
benar-benar menjadikan Islam dalam 
keadaan yang amat rumit dan 
membawa kelemahan ekonomi secara 
umum akibat dari penguasa dunia 
Islam telah diganti oleh penguasa-
penguasa Barat yang memperalat 
mereka di strata dunia Islam dan 
berakibat pada kemiskinan28. Umat 
Islam menjadi yang diperbudak, 
kebahagiaan duniawi yang selama ini 
dinikmati oleh umat Islam kini telah 
lenyap.Walhasil banyak dari umat 
Islam yang berusaha mencari pelarian, 
mereka akhirnya berpandangan bahwa 
 
27 Muhammad 'Imārah, “al-Islām wa al-
‘Arūbah”, (Kairo: al-Haiah al-Miṣriyyah al-
‘Āmah li al-Kitāb, 1996), h. 37 
28 Sidi Gazalba, "Masyarakat Islam", (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1976), h. 307 
kebahagiaan dunia kini telah sirna dan 
kebahagiaan akhirat, yang hanya bisa 
didapatkan dengan agama, selalu 
menunggu. Pelarian semacam ini 
berakibat pada pemusatan kegiatan 
terbatas pada aspek ritual agama yang 
merubah pengertian Islam yang aslinya 
bersifat dinamis dan progresif menjadi 
sempit. Dan hal ini kemudian 
menjadikan pemahaman terhadap 
Islam tidak seimbang antara ibadah 
dan muamalah, kemudian pada 
akhirnya berlanjut pada berpindahnya 
pusat pengembangan kebudayaan ke 
dunia Barat29. 
Dari keadaan Islam tersebut, 
dan dipadu dengan kesadaran agama, 
politik dan filosofi, Jamāl ad-Dīn 
kemudian pun menggagas dan 
melahirkan konsep dan gerakan pan-
Islamisme pada abad ke-19. Pan-
Islamisme lahir dari kesadaran Jamāl 
ad-Dīn tentang kesalahan pemahaman 
umat Islam saat itu terhadap qaḍā' dan 
qadar30. Sehubungan dengan qaḍā' 
dan qadar, ia menyerukan pada umat 
Islam agar menjadikan akal sebagai 
dasar utama untuk mencapai 
 
29al-Jundī, "al-Yaqẓah al-Islāmiyyah ..”, h. 89-
90. 
30al-Jundī, "al-Yaqẓah al-Islāmiyyah ..”, h. 95 
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keagungan Islam. Dalam hal ini ia 
memberikan kupasan-kupasan tentang 
qaḍā' dan qadar yang sebenarnya 
mengandung arti bahwa segala 
sesuatu itu terjadi menurut sebab-
musabab, kemudian manusia 
merupakan salah satu mata rantai 
sebab-musabab itu. Dengan 
pemahaman qaḍā' dan qadar 
semacam ini, ia kemudian berargumen 
bahwa ajaran fanā' dalam ilmu 
tasawuf merupakan ajaran di mana 
kepentingan pribadi harus dileburkan 
demi kepentingan bersama, bukan 
pelarian dari fakta kelemahan di dunia 
sehingga bermimpi mendapatkan 
kemenangan di akhirat dengan cara 
meleburkan diri pada eksistensi 
Tuhan.Menurut Jamāl ad-Dīn, 
pengertian fanā' yang sebenarnya 
ialah berjuang di tengah masyarakat 
untuk kepentingan masyarakat itu 
sendiri dengan tidak menampakkan 
diri sendiri dan tidak merasa lebih 
adanya diri. Fanā' adalah adanya 
hubungan dengan Allah dan hubungan 
dengan masyarakat. Diri yang 
diperkuat oleh hubungan dengan 
Tuhan, maka ia akan mendapatkan nūr 
Ilāhī, dan jiwa inilah yang dibawa 
ketengah masyarakat dan ditiadakan 
(fanā') di tengah masyarakat. Yang 
demikian itu adalah ajaran yang 
dituntunkan oleh Allah dan rasul-
Nya31. 
Di samping itu, menurut Zainal 
Abidin Ahmad dalam bukunya yang 
berjudul "Konsepsi Negara Bermoral 
Menurut Imam al-Ghazali", lahirnya 
pan-Islamisme Jamāl ad-Dīn juga 
dibayangi oleh kajian al-Ghazali 
tentang konsep amanah sebagai moral 
politik32. Menurut al-Ghazali, sifat 
amanah harus dimiliki oleh pejabat 
dan rakyat. Jika ada suatu 
pemerintahan yang tidak jujur dan 
tidak lagi memenuhi amanah yang 
telah diberikan oleh rakyat, maka 
seharusnya kekuasaan tersebut 
diberikan kembali  kepada rakyat, atau 
rakyat wajib mengambil tindakan tegas 
dengan melakukan revolusi. Jamāl ad-
Dīn sepakat dengan pemikiran al-
Ghazali tersebut karena menurutnya 
 
31 as-Sayyid Jamāl ad-Dīn al-Ḥusainī al-Afġānī, 
"al-Qaḍā' wa al-Qadar", dalam "Rasāil fii al-
Falsafah wa al-'Irfān", dikumpulkan dan 
ditahqiq oleh as-Sayyid Hādī Khusrū Syāhī, 
(Teheran: al-Majma' al-'Ālamī li at-Taqrīb 
Baina al-Mażāhib al-Islāmiyyah, 1421 H), h. 82-
83 
32 Zainal Abidin Ahmad, "Konsepsi Negara 
Bermoral Menurut Imam al-Ghazali", (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1981), h. 203 
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negara yang baik adalah negara yang 
memiliki pemimpin dan rakyat yang 
menjaga khiṣāl, yaitu menjaga amānah 
(kepercayaan), ḥayā' (malu atau harga 
diri) dan ṣiddīq (kejujuran atau 
kebenaran)33. Pemikiran Jamāl ad-Dīn 
ini tidak lain merupakan pengaruh dari 
pengalamannya berguru kepada ulama 
sekaligus filosof Syi'ah seperti Ahmad 
aṭ-Ṭahrānīal-Karbālaī, dan tokoh 
revolusioner sekaligus filosof Irak 
seperti as-Sayyid Sa’īd al-Ḥabbūbī. 
Semua pengalamannya tersebut juga 
ikut berperan melatarbelakangi 
lahirnya ide dan gerakan pan-
Islamisme34. 
D. PemikiranQaḍā’-Qadar Jamāl ad-
Dīn al-Afġānī danImplikasinya 
terhadap PemikiranDakwah 
‘Aqlāniyah 
Sebagaimana telah termaktub 
di atas, Jamāl ad-Dīn melihat bahwa 
berkembangnya sikap jumūd 
merupakan penyebab utama 
kemunduran umat Islam35. Kata jumūd 
mengandung makna statis, beku dan 
tidak ada perubahan. Hal ini 
disebabkan mereka tidak 
menggunakan akalnya sebagai 
anugerah Tuhan36. Itulah mengapa 
 
33Ahmad, "Konsepsi Negara Bermoral…”, 204 
34 'Imārah, “al-Islām wa al-‘Arūbah”, h. 45 
35 al-Jundī, "al-Yaqẓah al-Islāmiyyah ..”, h. 79 
36 Ahmad, “Qādah al-Fikr al-‘Arabī...”, h. 98 
Jamāl ad-Dīn sangat menentang sikap 
jumūd yang membuat umat Islam 
berhenti berpikir, tidak menghendaki 
perubahan dan tidak mau menerima 
perubahan. Jamāl ad-Dīn menyebut 
sikap jumūd sebagai bid'ah, dalam arti 
penyelewengan ajaran Islam dari yang 
sebenarnya37. Sikap jumūd ini, 
menurut Jamāl ad-Dīn, dibawa dalam 
tubuh Islam oleh orang-orang non-
Arab yang kemudian menjadi 
penguasa politik di dunia Islam. 
Dengan masuknya mereka dalam 
Islam, adat-istiadad dan paham-paham 
animistis mereka turut mempengaruhi 
rakyat. Selain itu, mereka juga bukan 
bangsa yang berperadaban tinggi, 
bahkan mereka memusuhi ilmu 
pengetahuan. Mereka membawa 
ajaran taqdīs (ketaatan yang 
berlebihan) kepada Imam, taklid buta 
kepada ulama, fanatisme mazhab yang 
berlebihan dan penyerahan bulat 
kepada qaḍā' dan qadar38. Berkenaan 
dengan hal ini, Jamāl ad-Dīn, 
sebagaimana disebutkan oleh Ṣalāḥ 
Zakī Ahmad dalam “Qādah al-Fikr al-
‘Arabī (‘Aṣr an-Nahḍah al-‘Arabiyyah 
1798/1930)”, menyatakan39: 
خم كانه :ةماه لماوع س1 هلخدأ ام .
 يننرقلا في ملاسلاا ميلاعت ىلع ةقدنازلا
 ،باازحأو اعيش ينملسلما اولعجف عبارلاو ثلاثلا
ضأو ميلاعت نم هيلإ اولخدأ ابم نيدلا ةوق اوفع
 .ةدساف2 عضو نم ينثدلمحا ةبذك هلمع ام .
 
37 al-Afġānī, "al-Qaḍā' wa al-Qadar", h. 79 
38 al-Jundī, "al-Yaqẓah al-Islāmiyyah ..”, h. 87 
39al-Jundī, "al-Yaqẓah al-Islāmiyyah ..”, h. 87 
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 مسلا اهيفو الله لوسر لىإ انهوبسني ثيداحأ
 ام  اهيفو ،ءبالااو لمعلا حورل لتاقلا
 .مئازعلا في اروتفو مهفلا في افعض بجوتسي
3 .ةملأا ءازجأ ينب طباورلا ككفت .4 .
في يرصقتلاو ةيبترلا فعض لىإ روهملجا داشرإ 
 .مهنيب ملعلا رشنو مهنيد لوصأ5 ةديقع .
 تىح ردقلاو ءاضقلا مهف في أطلخاو برلجا
لامعلأا في دلجا نع سوفنلا تفرص. 
Retorika ini mengandung 
pengertian bahwa umat Islam dengan 
teologi fatalistik, irrasional, 
predeterminisme serta penyerahan 
pada nasib, telah membawa nasib 
mereka menuju kesengsaraan dan 
keterbelakangan. Dengan demikian, 
jika hendak merubah nasib umat Islam, 
menurut Jamāl ad-Dīn, umat Islam 
hendaklah merubah teologi mereka 
dari predestination kepada teologi 
yang bercorak freewill, rasional serta 
mandiri40. 
Lebih dari itu, Jamāl ad-Dīn 
berpendapat bahwa kesejahteraan 
umat Islam tergantung pada beberapa 
hal, antara lain: pertama, akal manusia 
harus disinari dengan ilmu tauhid dan 
membersihkan jiwanya dari 
kepercayaan tahayyul. Kedua, sebagai 
 
40 Nasution, "Pembaharuan dalam Islam...”, 
h.56 
seorang manusia harus merasa dirinya 
dapat mencapai kemuliaan budi 
pekerti. Islam menetapkan kelebihan 
manusia atas dasar kesempurnaan akal 
dan jiwa. Ketiga, seorang manusia juga 
harus menjadikan akidah sebagai 
prinsip yang pertama, dan dasar dari 
keimanan tersebut harus diikuti 
dengan dalil, bukan taklid semata. 
Karena Islam menyuruh manusia untuk 
mempergunakan akal yang mana 
dengan akal, manusia dapat 
meyakinkan dirinya dalam beragama 
dan tidak sekedar pengakuan dan 
prasangka. Dan keempat, kemuliaan 
orang berilmu adalah dengan 
menunaikan tugas untuk memberikan 
pengajaran kepada umat ke arah 
perbuatan baik dan mencegah dari 
perbuatan mungkar. Berkenaan 
dengan hal ini, Jamāl ad-Dīn41 
menyatakan: 
عبرأ يهف مملأا ةداعس ابه متت تيلا روملأا :ة
 تافارلخا ردك نم لوقعلا ءافص ،لولأا
 نيب نكر لوأ نلأ كلذو ...ماهولأا أدصو
 لقصب بولقلا لقص وه ملاسلاا هيلع
 ،نياثلاو .ماهولأا ثول نم اهيرهطتو ديحوتلا
 ةهجو ةلبقتسم مملأا سوفن نوكت نأ
 
41 Sebagaimana disebutkan oleh al-Jundī, "al-
Yaqẓah al-Islāmiyyah ..”, h. 86 
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 هنأ هسفن نم دحاو لك ديج نبأ ...فرشلا
اسنلاا لامكلا بتارم نم ةبترم ةيبأ قئلا .ني
 لوأ يهو ،ةملأا دئاقع نوكت نأ ،ثلاثلاو
 ىلع ةينبم اهسوفن حاولأ في شقني مقر
 ...ةحيحصلا ةلدلأاو ةيوقلا ينهابرلا
 نيدقتعلما عيرقتب ادرفنم نوكي داكي ملاسلااو
 نأ ،عبارلاو .نونظلل ينعبتتلما خيبوتو ليلد لاب
 ميلعتب اهلمع صتيخ ةفئاط ةمأ لك في نوكي
نلأ ،،ةملأا رئاس  نع درطي ملعلا ميلعت
 لوقعلا ريونت ىلع بأديو لهلجا ةحفاكم
 فصولأا نع فشكلاو ةقلحا فراعلمبا
 ةلضافلا. 
Berpijak dari kenyataan di atas, 
kelihatannya Jamāl ad-Dīn sangat 
menekankan pentingnya akal dan 
kebebasan manusia dalam pemikiran 
teologinya. Manusia, menurutnya, 
melalui akalnya mampu 
mempertimbangkan baik dan 
buruknya suatu perbuatan, kemudian 
dengan kehendaknya sendiri ia 
mengambil suatu keputusan, 
selanjutnya dengan daya yang 
demikian ia wujudkan dalam 
perbuatan nyata. Terkait dengan itu, 
lebih lanjut ia mengedepankan 
konsepsinya tentang keadilan Tuhan. 
Dimana Tuhan Maha Adil. Karena 
keadilan itu manusia diberi kebebasan 
berkehendak dan berbuat. Dengan 
demikian manusia akan dihukum 
menurut perbuatan dan dosanya 
sendiri, begitu sebaliknya, manusia 
akan diberi pahala dari kebaikan 
karena amal yang dilakukannya 
sendiri42: 
 ىمسيو ملهامعأ في يارايتخا ءازج مله نأ
 دنع باقعلاو باوثلا طانم وهو ،بسكلبا
 نم الله مهبهو ابم نوبسامح منهأو ،مهعيجم
 عيجم لاثتمبا نوبلاطمو ،يرايتخلاا ءزلجا اذه
 ،ةينبارلا يهاونلاو ةيلهلإا رماولأا  لىإ ةيعادلا
 اذه نأو ،حلاف لك لىإ ةيدالها ،يرخ لك
 فيلكتلا دروم وه رايتخلاا نم عونلا
لدعلاو ةمكلحا متت هبو ،يعرشلا. 
Itulah mengapa ketika 
berbicara tentang qaḍā’-qadar, ia 
menyerukan pada umat Islam agar 
menjadikan akal sebagai dasar utama 
untuk mencapai keagungan Islam. 
Dalam "al-‘urwah al-wusqā", 
sebagaimana dikutip Harun Nasution, 
Jamāl ad-Dīn menjelaskan bahwa 
sebenarnya faham qaḍā’-qadar telah 
diselewengkan menjadi fatalisme, 
sedang paham itu sebenarnya 
mengandung unsur dinamis yang 
membuat umat Islam di zaman klasik 
dapat membawa Islam sampai di 
Spanyol dan dapat menimbulkan 
peradaban yang tinggi. Paham 
 
42 al-Afġānī, "al-Qaḍā' wa al-Qadar", h. 82 
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fatalisme yang terdapat di kalangan 
umat Islam perlu dirubah dengan 
faham kebebasan manusia dalam 
kemauan dan perbuatan. Dan inilah 
yang menimbulkan dinamika umat 
Islam kembali43. 
Qaḍā’-qadar dalam pemikiran 
Jamāl ad-Dīn lebih mengarah pada 
sunnatullāh (hukum alam). Artinya 
qaḍā’-qadar adalah hukum alam yang 
mengatur perjalanan alam dengan 
sebab dan akibatnya(silsilah al-
asbāb)44. Menurutnya, percaya kepada 
qaḍā’-qadar adalah pengakuan adanya 
hukum sebab-akibat, adanya 
persambungan dengan apa yang ada 
sekarang dengan yang akan datang. 
Manusia mempunyai kemauan sendiri 
atau irādah yang bebas, dengan tidak 
melupakan hubungan kebebasan 
pribadi itu dalam lingkungan 
kebebasan AllahSWT., dengan 
ungkapan lain bahwa qaḍā’-qadar kecil 
yang ada pada manusia tetap berada 
dalam lingkup qaḍā’-qadar besar pada 
Allah SWT., pengatur Maha Besar dan 
 
43 Nasution, "Pembaharuan dalam Islam...”, 
h.66 
44Nasution, "Pembaharuan dalam Islam...”, h. 
82 
Maha Bijaksana45. Sebuah contoh 
tentang pemahaman qaḍā’-qadar yang 
dikemukakan ini adalah: apabila 
seseorang akan dirampas harta 
bendanya secara paksa, maka ia tidak 
dengan serta merta begitu saja 
menyerahkannya, karena sudah 
“takdir”, tetapi ia wajib berusaha 
untuk menyelamatkannya. Apabila 
seseorang diancam akan dibunuh 
maka ia tidak boleh diam menyerah, 
karena sudah “takdir”, tetapi wajib 
berusaha menghindar atau lari sebagai 
ikhtiar melepaskan diri dari kematian. 
Islam mengajarkan akidah 
bahwa Allah Maha Adil. Al-Quran 
menggambarkan bahwa keadilan 
Tuhan antara lain terkait erat dengan 
perbuatan-Nya dalam memberikan 
balasan terhadap perbuatan-
perbuatan manusia. Perbuatan 
manusia yang baik akan dibalas 
dengan kebaikan juga, sedangkan 
perbuatan buruk manusia akan 
dibalas-Nya dengan keburukan yang 
seimbang. Manufestasi kemaha-adilan 
Tuhan dapat terlihat pada sunnatullah 
yang berlaku secara adil dan tanpa 
 
45Nasution, "Pembaharuan dalam Islam...”, h. 
82-83 
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pandang bulu pada segenap alam 
ciptaan-Nya, termasuk berlaku pada 
manusia. Karenanya, pembahasan 
mengenai Qaḍā’-Qadar dengan 
sendirinya akan mengantarkan kita 
pada kajian tentang keadilan. Dan 
menurut Jamāl ad-Dīn, yang percaya 
kepada kekuatan akal 
dankemerdekaan serta kebebasan 
manusia, meninjau keadilan dari segi 
sudutkepentingan 
manusia.Menurutnya, semua makhluk 
diciptakan Tuhan untuk kepentingan 
manusia. Ia memberikan contoh 
manusia yang waras, kalau berbuat 
sesuatu, mesti mempunyai tujuan, 
baik untuk kepentingan dirinya, 
maupun untuk kepentingan orang lain. 
Tuhan juga mempunyai tujuan dalam 
perbuatan-perbuatan-Nya, tetapi 
karena Tuhan maha suci dari sifat 
berbuat dari kepentingan diri sendiri, 
maka perbuatan-perbuatan Tuhan 
adalah untuk kepentingan maujud lain 
selain Tuhan. Berdasarkan argumen-
argumen ini Jamāl ad-Dīn 
berkeyakinan, bahwa alam ini 
diciptakan untuk manusia, sebagai 
makhluk tertinggi, dan karena itu ia 
mempunyai kecendrungan untuk 
melihat segala-galanya dari sudut 
kepentingan manusia46. 
Korelasi antara asas keadilan 
dan asas tauhid nampak jelas. Tauhid, 
bagi Jamāl ad-Dīn adalah sifat 
terpenting dari zat Tuhan, sedangkan 
keadilan adalah sifat terpenting dari 
perbuatan Tuhan. Karena berkaitan 
dengan zat, tauhid termasuk tema 
tentang hakekat ketuhanan yang 
dibahas dalam wilayah ontologi. 
Sedangkan keadilan, karena berkaitan 
dengan perbuatan, maka iaberkaitan 
relasi antara Tuhan dan manusia, 
sebuah relasi yang berbasis pada 
keadilan mutlak dari sisi Tuhan. Jamāl 
ad-Dīn meyakini bahwa seluruh yang 
dilakukan Tuhan adalah adil belaka47. 
 
46 al-Afġānī, "al-Qaḍā' wa al-Qadar", h. 81-83 
47Pemikiran Jamāl ad-Dīn jika diperhatikan 
sama dengan konsep keadilan Tuhan milik 
Muktazilah. Sebut saja misalnya, Menurut 
‘Abd al-Jabbâr, kata al-‘Adl dapat digunakan 
untuk menunjuk suatu perbuatan fi‘il dan juga 
bisa digunakan untuk menunjuk sifat bagi 
pelaku perbuatan (fâ‘il) jika digunakan untuk 
menunjuk suatu perbuatan, maka adil berarti 
memberikan hak-hak seseorang sesuai dengan 
kewajiban yang dilakukannya. Selanjutnya bila 
adil digunakan sebagai sifat bagi pelaku 
perbuatan seperti kalimat: “Allah itu adil”, 
maka maksudnya ia tidak berbuat dan tidak 
memilih yang buruk, tidak mengabaikan 
kewajiban dari segala perbuatan-Nya baik. 
Lihat: Qadhi Abd al-Jabbâr, "Syarh Ushûl al-
Khamsah", (Ed.), 'Abd al-Karim Usman, (Kairo: 
Maktabah Wahbah, 1965) h.301. Hal ini bisa 
terjadi karena Jamāl ad-Dīn menaruh 
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Dipandang dari hubungan dengan 
Tuhan, manusia bertanggung jawab 
terhadap peraturan-peraturan syariat 
dan hukum-hukum akal (termasuk 
etika). Karenanya, perbuatan Tuhan –
dipandangdari relasinya dengan 
manusia yang mukallaf- harus adil dan 
tidak ada yang tidak diperlakukan adil 
kecuali pada masalah penciptaan, yang 
merupakan persoalan eksistensial dan 
bukan persoalan etis48. 
Secara alamiah sesungguhnya 
manusia telah memiliki “takdir” yang 
tidak bisa dirubah. Manusia dalam 
dimensi fisiknya tidak bisa berbuat lain 
kecuali mengikuti hukum alam yang 
melekat padanya. Misalnya, manusia 
ditakdirkan oleh Tuhan tidak bisa 
terbang seperti burung, berenang 
lepas bagaikan ikan, memanjat pohon 
dengan lincah seperti monyet, dan 
seterusnya. Tetapi karena manusia 
juga ditakdirkan memiliki daya berfikir 
yang kreatif, organ tangan yang amat 
terampil dan serba bisa, kehendak 
 
perhatian yang besar terhadap Muktazilah, 
terlebih ia juga dibesarkan dalam dunia 
akademik ulama-ulama Syi'ah. 
48 Muhammad ibn `Abd al-Karim Al-
Syahrastani, “Kitâb al-Iqdâm fi ‘Ilmi al-Kalâm”, 
(Ed.), Afred Guilaume, (London: Oxford 
University Press,1962) h. 397-398 
yang dinamis, maka pada level 
pemikiran dan kehendak manusia 
semakin besar wilayah kebebasannya. 
Siapakah yang bisa membatasi daya 
imajinasi manusia? Di mana batas 
akhir kreativitas mausia? Dari 
pertanyaan-pertanyaan ini semakin 
jelas bahwa pengertian takdir 
bukanlah suatu pengertian yang 
“tertutup” dan “serba final,” 
melainkan justru menunjukkan 
dinamika dan selalu terbuka bagi 
kemungkinan-kemungkinan baru49. 
Dengan kata lain, manusia ditakdirkan 
memiliki kelebihan dan kebebasan 
berfikir danberkreasi sehingga 
dengannya bisa “merakit” dan 
“merekayasa” berbagai takdir yang 
melekat pada alam raya untuk 
dibudidayakan. Berangkali inilah salah 
satu isyarat al-Quran ketika Allah 
berfirman bahwa Dia telah 
mengajarkan “nama-nama” benda 
yang bertebaran di jagad raya ini50. 
Oleh karena itu, menurut Jamāl 
ad-Dīn, seseorang yang menginginkan 
suatu keberhasilan dalam hidupnya, ia 
harus menempuh prosedur yang 
 
49 al-Afġānī, "al-Qaḍā' wa al-Qadar", h. 84-85 
50 QS. Al-Baqarah [2]: 31-33 
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terkait langsung dengan keberhasilan 
itu51. Ia juga mengemukakan betapa 
penting peranan kasb (usaha), 
kehendak dan potensi manusia dalam 
menentukan keberhasilan suatu hajat, 
sesuatu yang didambakan. Memang 
betul adanya, bahwa Allah adalah 
tempat bergantung segala kebutuhan, 
tetapi untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkan, peranan dan usaha atas 
dasar kehendak dan daya yang ada 
pada manusia amat menentukan52.Hal 
ini dikarenakan secara alami manusia 
mempunyai dinamika dan kebebasan 
dalam menentukan kemauan dan 
perbuatannya. Manusia tidak berbuat 
sesuatu kecuali setelah 
mempertimbangkan sebab-akibatnya, 
dan atas pertimbangan inilah ia 
mengambil keputusan untuk 
melaksanakan atau tidak 
melaksanakan perbuatan yang 
dimaksud. Kalau manusia atas 
kemauannya sendiri mengambil 
keputusan untuk mewujudkan 
perbuatan itu, ia selanjutnya 
mengambil langkah-langkah untuk itu 
dan perbuatan yang ia lakukan, ia 
mewujudkan dangan dayanya sendiri. 
 
51 al-Afġānī, "al-Qaḍā' wa al-Qadar", h. 85 
52 al-Afġānī, "al-'Ilm wa Ta'ṡīruhu..”, h. 112 
Maka, sejalan dengan keyakinannya, 
bahwa manusia menurut hukum alam 
ciptaan Tuhan, mempunyai kebebasan, 
kemauan dan kehendak, ia pun 
mempunyai daya dalam dirinya untuk 
mewujudkan perbuatan yang 
dikehendakinya. Hal ini ditegaskan 
ketika ia menyebut bahwa dalam 
melaksanakan perbuatannya, baik fisik 
maupun pikiran, manusia 
mempergunakan kemampuan dan 
daya yang diciptakan Tuhan dalam 
dirinya53. 
Jamāl ad-Dīn dalam karyanya 
yang berjudul "al-Radd 'alā ad-
Dahriyyin" mengajukan sumbangan 
pemikiran yang berharga dalam usaha 
mencapai peradaban, kesempurnaan, 
kebahagiaan dan kemajuan. 
Menurutnya, agama telah 
mengajarkan kepada manusia tiga 
kebenaran fundamental, antara lain: 
pertama, kebenaran bahwa manusia 
(dengan segala potensinya) 
merupakan tuan segala makhluk. 
Kedua, kepercayaan setiap umat 
beragama kepada keunggulannya 
sendiri. Dan ketiga, kesadaran bahwa 
kehidupan manusia di dunia ini 
 
53al-Afġānī, "al-'Ilm wa Ta'ṡīruhu..”, h. 113 
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hanyalah semata-mata suatu 
persiapan bagi kehidupan lain yang 
lebih tinggi yang sama sekali bebas 
dari segala penderitaan dan yang pada 
akhirnya manusia ditakdirkan 
menghuninya54. 
 ...دئاقع ثلاث رشبلا لوقع نيدلا بسكأ
 لئابقلاو بوعشلا ثيح قئاس اهنم لك فيو
 ىرذ لىإ يقرلاو لامكلا تيااغل مدقتلا ىلع
ةديقعلا ...ةداعسلا  نبأ قيدصتلا :لىولأا
 فرشأ وهو ،ّيضرأ كلم ناسنلإا
 يذ لك ينقي :ةيناثلا ةديقعلاو .تاقولخلما
 هل فلامخ لكو ،مملأا فرشأ هتمأ نبأ نيد
 همزج :ةثلاثلا ةديقعلاو .لطباو للاض ىلعف
 :ايندلا ةايلحا هذه درو انمإ ناسنلإا نبأ
 عفرأ لماع لىإ جورعلل هئيهي لامك لاصحتسلا
نم عسوأو يويندلا لماعلا اذه. 
Ketiga kebenaran fundamental 
di atas masing-masing mempunyai 
fungsi dan kekhususan yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: Kebenaran 
pertama, akan menimbulkan dorongan 
yang kuat dalam diri manusia untuk 
mengalahkan bermacam-macam 
kecenderungan hewani, dan 
mewujudkan kehidupan damai dan 
 
54 as-Sayyid Jamāl ad-Dīn al-Ḥusainī al-Afġānī, 
"al-Radd 'alā ad-Dahriyyin", dalam "Rasāil fii 
al-Falsafah wa al-'Irfān", dikumpulkan dan 
ditahqiq oleh as-Sayyid Hādī Khusrū Syāhī, 
(Teheran: al-Majma' al-'Ālamī li at-Taqrīb 
Baina al-Mażāhib al-Islāmiyyah, 1421 H), h. 
150 
rukun sesama manusia. Kebenaran 
kedua, akan membangkitkan semangat 
daya saing dalam rangka mewujudkan 
kehidupan individu dan masyarakat 
sesuai dengan kebenaran itu. Mereka 
akan senantiasa berusaha 
memperbaiki nasib mereka dalam 
berbagai aspek kehidupan hingga 
mencapai peradaban yang tinggi. 
Kebenaran ketiga, akan 
membangkitkan suatu dorongan untuk 
menyempurnakan pandangan hidup ke 
dunia yang lebih tinggi, kemana 
akhirnya mereka akan kembali, untuk 
membersihkan diri sendiri dari segala 
kejahatan dan kebencian, dan untuk 
hidup sejalan dengan aturan 
permainan, keadilan dan cinta55. 
 ،لىولأا ةديقعلا :صاوخو مزاول ةديقع لكل
 فرشأ ناسنلإا نبأ داقتعلاا مزلي امف
 نع ـ ةرورضلا مكبح ـ دقتعلما عفري تاقولخلما
 ةيميهبلا لاصلخا ةسبلام نع هفاكنتساو ،
 لالحا هب يهتنت دق تىح ...ةيناويلحا تافصلا
 عم اييح ةنيدلما لهأ نم ادحاو نوكي نأ لىإ
 دعاوق ىلع هتجرد لىإ هعم ينلصاولا هناوخإ
 نمو ،ةيناثلا ةديقعلا .ةلادعلا لوصأو ةبلمحا
 في مملأا ةرثاكلم اهداحآ ضهني نأ اهصاوخ
 ،اهدمج في اتهاماسمو ،اهرخافم اهتقباسمو
 
55al-Afġānī, "al-Radd 'alā ad-Dahriyyin", h. 150-
153 
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 نأو ،تافصلا لئاضفو روملأا فئارش في
 مدقتلاو مملأا عيجم توف في ةبغرلا ىلع قفتي
 ،ةثلاثلا ةديقعلا .ةيناسنلإا ياازلما في اهيلع
 لىإ ناسنلإل دئاق ىدهأو دشرم مكحأ هذهف
 ةقلحا فراعلما ىلع ةسسؤلما ةتباثلا ةنيدلما
 نكر دشأ داقتعلاا اذهو .ةلضافلا قلاخلأاو
اوقل لاإ اله دامعلا تيلا ةيعامتجلاا ةئيلها م
 ،هيلع هيرغ قوقحو هقوقح دحاو لك ةفرعم
 ةبلمحاو ميقتسلما لدعلا طارص ىلع مايقلاو. 
Jamāl ad-Dīn juga menjelaskan 
bahwa di masa lalu keyakinan qaḍā’-
qadar, dalam pengertian 
sunnatullāhyang mengatur perjalanan 
alam dengan sebab dan akibatnya, 
telah memupuk keberanian dalam jiwa 
umat Islam untuk menghadapi bahaya 
dan kesukaran. Keyakinan semacam 
itulah yang dapat menjadikan umat 
Islam di masa klasik bersifat dinamis 
sehingga bisa melahirkan peradaban 
yang tinggi. Untuk itu ia menjunjung 
tinggi kedudukan akal dan mendukung 
doktrin pembebasan diri dari 
kecenderungan fatalisme56. Jamāl ad-
Dīn juga sering memperingatkan umat 
Islam dengan dalil al-Qur'an: 
بأ ام اويرغي تىح موقب ام يرغيلا الله نإ مهسفن 
Sesungguhnya Allah tidak 
mengubah suatu kaum kecuali 
 
56 al-Afġānī, "al-Qaḍā' wa al-Qadar", h. 81 
jika mereka mengubah keadaan 
diri mereka sendiri57. 
Pendek kata, Jamāl ad-Dīn 
menghendaki agar umat Islam 
memiliki pemahaman yang rasional 
dan dinamis. Dengan pemahaman 
rasional dan dinamis itu umat Islam 
tidak banyak menghadapi kesulitan 
dalam menjawab tantangan 
perubahan sosial yang timbul dalam 
masyarakat modern, terutama dalam 
lapangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi58. 
E. Konsep Dakwah ‘Aqlāniyah Terkait 
dengan Pemikiran Qaḍā’-
QadarJamāl ad-Dīn al-Afġānī 
Jamāl ad-Dīn sebagai penganut 
aliran rasionalis sangat menekankan 
kekuatan akal sebagai sumber 
pengetahuan, namun demikian bukan 
berarti ia menafikan sumber 
pengetahuan yang lain seperti 
inderawi dan imajinasi. Hanya saja 
Jamāl ad-Dīn menitikberatkan 
pentingnya pemakaian akal secara 
dinamis dalam memahami realitas 
kehidupan. Karena akal itulah yang 
 
57 QS. Ar-Ra’d [13]: 11 
58 Nasution, "Pembaharuan dalam Islam...”, 
h.67 
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membuat manusia mempunyai 
ketinggian, keutamaan, dan kelebihan 
dari makhluk lain. Akallah yang 
membuat manusia mempunyai 
kebudayaan dan peradaban yang 
tinggi. Akal manusialah yang 
mewujudkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dan karena akal, manusia 
pun dinyatakan berbeda dari hewan. 
Dengan kata lain akal adalah 
merupakan lambang kekuatan 
manusia. Maka, kepercayaan agama 
yang sejati harus dibangun diatas 
demonstrasi yang kokoh dan 
pembuktian yang sah, ketimbang 
angan-angan atau opini para 
pendahulu. Keunggulan Islam terletak 
pada kenyataan bahwa ia 
memerintahkan para pemeluknya 
untuk tidak menerima segala sesuatu 
tanpa pembuktian dan 
memperingatkan mereka agar tidak 
tersesat oleh angan-angan atau 
pikiran-pikiran spontan. Berkaitan 
dengan hal ini, Jamāl ad-Dīn 
menyatakan: 
 اوذخيأ نأ يننيتلما بلاطي نيدلا اذه
 بطاخ املكو ،مهنيد لوصأ في ناهبرلبا
 ،لقعلا بطاخ لىإ مكاح مكاح املكو
 جئاتن نم ةداعسلا نبأ هصوصن قطنت ،لقعلا
 نم ةللاضلاو ءاقشلا نأو ،ةيرصبلاو لقعلا
 رون ءافطناو لقعلا لاهمإو ةلفغلا قحاول
ةيرصبلا 
Agama ini memerintahkan para 
pemeluknya untuk mencari 
suatu dasar yang demonstratif 
bagi dasar-dasar kepercayaan. 
Oleh karena itu ia selalu 
menyebut-nyebut akal dan 
mendasarkan aturan-aturannya 
padanya. Naskah-naskahnya 
dengan jelas menyatakan 
bahwakebahagiaan manusia 
merupakan hasil (produk) akal 
dan pengetahuan dan bahwa 
penderitaan atau keterkutukan 
akibat kebodohan, tidak 
memperdulikan akal dan 
padanya cahaya 
pengetahuan59. 
Karena itu, ia menentang keras 
paham taklid dan selalu 
mendakwahkan rasionalisme (dakwah 
‘aqlāniyah), karena umat Islam 
mengalami kemunduran akibat tidak 
mengikuti perkembangan zaman. 
Gaung pradaban Islam klasik masih 
melenakan mereka, sehingga tidak 
menyadari bahwa pradaban baru 
timbul dengan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan inilah 
yang menjadi penyebab utama bagi 
kemajuan Barat. 
 
59Nasution, "Pembaharuan dalam Islam...”, h. 
198 
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Dakwah ‘Aqlāniyahadalah 
seruan atau ajakan kepada manusia 
untuk mengobarkan semangat 
tajdid/pembaharuan agar tidak 
terjebak dalam taklid sehingga akal 
tidak tunduk pada otoritas manapun60. 
Bahkan Jamāl ad-Dīn dengan 
bersemangat menyampaikan bahwa 
tidak ada pertentangan antara ilmu 
dan agama, al-Qur’an bukan saja 
sesuai dengan ilmu pengetahuan tapi 
juga mendorong semangat umat Islam 
untuk mengembangkannya61. Konsep 
dakwah ‘aqlāniyah Jamāl ad-Dīn ini 
mendapatkan sambutan yang cukup 
luas dan hampir menyebar ke seluruh 
dunia Islam. Seruannya untuk anti 
taklid, memang mencerminkan 
kenyataan umat Islam yang tengah 
mengalami kejumudan berpikir. Sikap 
demikian pada gilirannya mengalami 
sikap antipati terhadap sains modern, 
dan merupakan sikap yang harus 
dihapuskan. 
Menurut pendapat Jamāl ad-
Dīn bahwa, jalan yang dipakai untuk 
mengetahui Tuhan bukanlah wahyu 
semata-mata melainkan akal. Akal 
 
60 al-Afġānī, "al-Radd 'alā ad-Dahriyyin", h. 153 
61 al-Afġānī, "al-Radd 'alā ad-Dahriyyin", h. 154 
dengan kekuatan yang ada dalam 
dirinya berusaha memperoleh 
pengetahuan tentang Tuhan dan 
wahyu. Wahyu turun untuk 
memperkuat pengetahuan akal itu dan 
untuk menyampaikan kepada manusia 
apa yang tidak dapat diketahui 
akalnya. Akal adalah “daya pikir yang 
bila digunakan dapat mengantar 
seseorang untuk mengerti dan 
memahami persoalan yang 
dipikirkannya.”62 
Manusia adalah makhluk yang 
dititipi pengelolaan bumi63. Agar dapat 
melaksanakan amanah itu dengan 
baik, manusia dituntut untuk 
memburu sebagian rahasia khazanah 
pengetahuan dengan menggunakan 
akal. Khazanah itu terutama yang 
berkaitan dengan seluk beluk alam di 
sekitarnya, termasuk hubungan antar 
manusia, dan dengan makhluk hidup 
lain. Manusia ketika lahir tidak tahu 
apa-apa, Allah kemudian memberikan 
sarana untuk meraih pengetahuan, 
yaitu berupa indera dan akal budi64. 
Allah pun menyediakan sumber 
 
62Qurais Shihab, "Logika Agama Kedudukan 
Wahyu & Batas-Batas Akal dalam Islam", seri 
04, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 88. 
63 QS. Al-Baqarah [2]: 30 
64 QS. An-Nahl [16]: 78 
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pengetahuan yang di dalam al-Quran 
disebut dengan ayat, yang berarti 
tanda atau fenomena. Bila dilakukan 
klasifikasi, fenomena-fenomena 
tersebut ada yang disebut qawliyyah, 
yaitu berupa wahyu yang tersurat 
dalam al-Quran65, dan ada yang 
kawniyyah yang terdapat dalam alam 
semesta dan diri manusia66. Dan kedua 
fenomena itu telah Allah anugerahkan 
kepada manusia semenjak Adam67. 
MenurutJamāl ad-Dīn, dakwah 
‘aqlāniyah bisa diimplementasikan 
melalui dua cara: pertama, melalui 
nalar dan intuisi. Kebenaran 
pengetahuan rasional dan intuitif ini 
bergantung kepada kebenaran asumsi-
asumsi atau postulat-postulatnya 
seperti pada deduksi, atau kepada 
probabilitas-probabilitas seperti pada 
induksi68. Dan kedua, melalui 
pengamatan. Pengetahuan sensual ini 
bergantung kepada pengetahuan 
aktual. Karena itu, menurutJamāl ad-
Dīn, manusia harus menghindari taklid 
dan mengoptimalkan akalnya untuk 
mengamati dan membaca atau 
 
65 QS. Ali Imran [3]: 146 
66 QS. Fuṣilat [41]: 53 
67 Syukur, “Epistemologi Islam Skolastik...”, h. 
202 
68 al-Afġānī, "al-'Ilm wa Ta'ṡīruhu..”, h. 113 
meneliti ayat-ayat atau fenomena-
fenomena yang telah tersirat dan 
tersurat untuk mencapai kebenaran 
pengetahuan. Terlebih manusia secara 
fitrah selalu memiliki rasa ingin tahu, 
mengetahui apa saja yang dapat 
dijangkau oleh akal dan intuisinya. 
Dengan modal kefitrahan ini, usaha 
manusia dengan proses tertentu dan 
dengan metode keilmuan akan sampai 
kepada ilmu. Ilmu dalam arti utuh yang 
tidak terpenggal oleh dikotomi ilmu 
dunia dan ilmu akhirat, atau ilmu 
umum dan ilmu agama. Sebab 
memang pada asalnya ilmu tidak 
mengenal dikotomi, manusialah yang 
mengasumsikan itu. Ini adalah 
konsekuensi logis dari keyakinan kita 
akan keesaan Tuhan yang meyakini 
pula bahwa semua manusia dengan 
berbagai variasinya adalah satu. 
Karena itu ilmu yang dianugerahkan 
kepada manusia, baik yang muslim 
maupun bukan, juga satu69. 
Manusia, sebagaimana 
keyakinan dalam Islam, diciptakan oleh 
Tuhan, di samping sebagai hamba-Nya 
yang taat, adalah sebagai khalifah-Nya 
di muka bumi ini. Sebagai khalifah, 
 
69al-Afġānī, "al-'Ilm wa Ta'ṡīruhu..”, 114 
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berarti ia dipercaya dan diberi 
kebebasan oleh Tuhan. Menurut Jamāl 
ad-Dīn, Tuhan memberikan 
kepercayaan dan kebebasan kepada 
manusia adalah atas kemampuan, 
kemauan dan kesediaannya. Oleh 
karena itu, manusia telah dibekali 
potensi untuk menerima ilmu, dan 
karena amanah itulah seorang muslim 
yang ilmuan harus bertanggungjawab 
untuk selalu menggali dan 
mengembangkan ilmu dengan 
mengoptimalkan kinerja akal yang 
telah dianugerahkan Tuhan kepada 
dirinya70. 
F. Kesimpulan  
Dari uraian di atas dapat 
dipahami bahwa pemikiran Jamāl ad-
Dīn al-Afġānīlebih menyorot dan 
merekonstruksi pemahaman qaḍā’-
qadar (takdir) yang fatalistis dan statis 
menjadi bentuk pemahaman yang 
dinamis dan bersemangat modernis. Ia 
juga melakukan rekonstruksi terhadap 
pemahaman fanā’ dan baqā’ dalam 
sufisme menjadi pemahaman yang 
berisi semangat memperjuangkan 
kesejahteraan masyarakat, bergaul 
 
70al-Afġānī, "al-'Ilm wa Ta'ṡīruhu..”, 115 
dan berjuang bersama masyarakat. Ia 
berpendapat bahwa iman terhadap 
takdir adalah salah satu elemen dasar 
dalam teologi yang tidak perlu 
ditinggalkan, namun harus dipahami 
dengan pemahaman yang benar yang 
memberikan dorongan positif untuk 
mencapai kebahagiaan kehidupan 
manusia baik di dunia dan akhirat. 
Sehubungan dengan itu umat Islam 
harus mempercayai (beriman) 
kepadaqaḍā’-qadar (takdir) Allah 
sebagai suatu hal yang fundamental 
dalam beragama. Karenanya, untuk 
mencapai kemajuan dalam berbagai 
bidang kehidupan, umat Islam tidak 
harus meninggalkan kepercayaan 
terhadap takdir Allah. Namun,takdir 
haruslah dipahami sebagai hukum 
sebab-akibat, artinya apa yang 
dilakukan sekarang akan berakibat 
pada akan datang. Sehingga tidak 
tepat apabila takdir dipahami dengan 
sifat pasrah secara total. 
Selanjutnya menurut Jamāl ad-
Dīn, konsep dakwah ‘aqlāniyah adalah 
seruan atau ajakan kepada manusia 
untuk mengobarkan semangat 
tajdid/pembaharuan agar tidak 
terjebak dalam taklid sehingga akal 
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tidak tunduk pada otoritas manapun. 
Sebagai penganut aliran rasionalis ia 
sangat menekankan kekuatan akal 
sebagai sumber pengetahuan, namun 
demikian bukan berarti ia menafikan 
sumber pengetahuan yang lain seperti 
inderawi dan imajinasi. Hanya saja ia 
lebih menitikberatkan pentingnya 
pemakaian akal secara dinamis dalam 
memahami realitas kehidupan. Karena 
akal itulah yang membuat manusia 
mempunyai ketinggian, keutamaan, 
dan kelebihan dari makhluk 
lain.Karena itu, ia menentang keras 
paham taklid, karena umat Islam 
mengalami kemunduran akibat tidak 
mengikuti perkembangan zaman. 
Demikian sedikit uraian 
pemikiran qaḍā’-qadar Jamāl ad-Dīn 
al-Afġānī dan implikasinya terhadap 
pemikiran dakwah aqlāniyah yang bisa 
penulis sajikan. Semoga sedikit uraian 
ini bisa memberikan manfaat bagi 
penulis khususnya dan bagi pembaca 
secara umum. Penulis menyadari 
bahwa uraian singkat ini sangat jauh 
dari kesempurnaan, oleh karena itu 
penulis sangat mengharapkan kritik 
dan saran yang konstruktif dari 
pembaca. 
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